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PENDAHULUAN

Pendidikan anak wusia dini (PAUD) merupakan tahap fundamental dalam proses
perkembangan manusia yang memberikan dasar bagi pembentukan kemampuan kognitif, sosial,
emosional, bahasa, dan fisik anak. Berbagai kajian dalam psikologi perkembangan menunjukkan
bahwa pengalaman belajar yang diperoleh pada masa usia dini memiliki dampak jangka panjang
terhadap perkembangan individu pada tahap kehidupan berikutnya. Pada periode ini,
perkembangan otak anak berlangsung sangat cepat sehingga stimulasi yang tepat dapat membantu
membentuk kemampuan berpikir, kreativitas, serta keterampilan sosial yang menjadi fondasi
penting bagi pembelajaran sepanjang hayat. Oleh karena itu, pendidikan pada tahap usia dini perlu
dirancang secara komprehensif untuk menstimulasi berbagai aspek perkembangan anak secara
seimbang.

Pendekatan pendidikan anak wusia dini saat ini semakin menekankan pentingnya
perkembangan holistik. Konsep perkembangan holistik mengacu pada pandangan bahwa
perkembangan anak tidak dapat dipisahkan ke dalam dimensi-dimensi yang berdiri sendiri,
melainkan merupakan proses yang saling berkaitan antara aspek kognitif, sosial-emosional, bahasa,
moral, serta perkembangan fisik dan motorik. Dengan demikian, strategi pembelajaran yang
digunakan dalam pendidikan anak usia dini perlu mampu memberikan stimulasi yang melibatkan
berbagai aspek perkembangan tersebut secara simultan. Pendekatan pembelajaran yang terlalu

© 2026 Segala bentuk plagiarisme dan penyalahgunaan hak kekayaan intelektual akibat diterbitkannya paper ini
sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.




Senira: Jurnal Seni dan Budaya, Vol. 1, No. 1, 2026, pp. 31-46

berfokus pada kemampuan akademik dasar, seperti membaca dan berhitung, sering kali dianggap
kurang mampu memenuhi kebutuhan perkembangan anak secara menyeluruh.

Dalam konteks ini, berbagai penelitian menunjukkan bahwa aktivitas kreatif dan berbasis
pengalaman memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan anak usia dini. Anak belajar
melalui eksplorasi, permainan, serta interaksi dengan lingkungan sosial dan budaya di sekitarnya.
Aktivitas yang melibatkan imajinasi, ekspresi diri, dan pengalaman sensorik dapat membantu anak
mengembangkan kemampuan berpikir, keterampilan sosial, serta regulasi emosi. Temuan penelitian
juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang memanfaatkan permainan, cerita, dan pengalaman
langsung dapat meningkatkan kreativitas, kemampuan bahasa, serta interaksi sosial anak secara
lebih optimal (Suprihatin, 2025; Lestari & Prima, 2023; Aulia & Sudaryanti, 2023). Oleh karena itu,
pembelajaran yang bersifat partisipatif dan berbasis aktivitas sering dianggap lebih efektif dalam
mendukung perkembangan anak dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran yang bersifat
instruksional dan berorientasi pada penguasaan materi akademik.

Salah satu pendekatan yang memiliki potensi besar dalam mendukung pembelajaran yang
bersifat holistik adalah integrasi seni dalam proses pendidikan. Seni memberikan ruang bagi anak
untuk mengekspresikan diri, mengembangkan kreativitas, serta mengeksplorasi berbagai bentuk
pengalaman estetis. Melalui aktivitas seni, anak dapat mengembangkan kemampuan berpikir
imajinatif, meningkatkan koordinasi motorik, serta belajar memahami emosi mereka sendiri dan
orang lain. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, seni tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas
kreatif, tetapi juga sebagai medium pembelajaran yang mampu mengintegrasikan berbagai aspek
perkembangan anak.

Berbagai bentuk aktivitas seni seperti musik, tari, drama, dan seni rupa telah lama digunakan
dalam praktik pendidikan anak usia dini. Aktivitas tersebut memberikan kesempatan bagi anak
untuk belajar melalui pengalaman langsung yang melibatkan tubuh, emosi, dan pikiran secara
bersamaan. Misalnya, aktivitas musik dapat membantu anak mengembangkan kemampuan ritme,
memori, serta keterampilan bahasa. Aktivitas tari dapat meningkatkan koordinasi motorik,
kesadaran tubuh, serta kemampuan bekerja sama dalam kelompok. Sementara itu, kegiatan seni
rupa dapat merangsang kreativitas, imajinasi, serta kemampuan representasi visual anak.

Dalam konteks budaya, seni tidak hanya berfungsi sebagai bentuk ekspresi estetis, tetapi juga
sebagai medium yang merepresentasikan nilai, tradisi, serta identitas suatu masyarakat. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa seni tradisional merupakan warisan budaya yang diwariskan secara
turun-temurun dan mencerminkan pengalaman historis, nilai sosial, serta pandangan hidup
masyarakat yang menciptakannya. Bentuk-bentuk seni tradisional seperti tari daerah, musik
tradisional, permainan rakyat, dan cerita rakyat menjadi bagian penting dari kekayaan budaya yang
tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga memiliki nilai edukatif dalam
menanamkan identitas budaya dan nilai-nilai sosial kepada generasi berikutnya (Yetti, 2019;
Nabilatunnisa & Salsabilah, 2022; Maulina & Fardeni, 2023).

Dalam pendidikan anak usia dini, seni tradisional memiliki potensi besar untuk digunakan
sebagai media pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Anak-anak yang diperkenalkan pada
seni tradisional sejak usia dini tidak hanya memperoleh pengalaman estetis, tetapi juga belajar
memahami nilai-nilai sosial dan budaya yang hidup dalam masyarakat mereka. Selain itu, seni
tradisional juga dapat membantu anak mengembangkan rasa identitas budaya serta memperkuat
hubungan antara pendidikan formal dan kehidupan sosial komunitas.

Namun demikian, dalam praktik pendidikan modern sering ditemukan kecenderungan
dominasi pendekatan pembelajaran yang bersifat akademik dan kurang memberikan ruang bagi
aktivitas seni dan budaya. Kurikulum pendidikan sering kali lebih menekankan pada penguasaan
keterampilan akademik seperti literasi dan numerasi, sementara aktivitas seni dianggap sebagai
kegiatan tambahan yang tidak memiliki kontribusi signifikan terhadap perkembangan anak. Kondisi
ini menyebabkan potensi seni sebagai media pembelajaran yang mampu menstimulasi
perkembangan anak secara holistik belum dimanfaatkan secara optimal.
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Fenomena tersebut juga terlihat dalam konteks pendidikan anak usia dini di berbagai negara,
termasuk Indonesia. Meskipun kurikulum PAUD menekankan pentingnya pembelajaran yang
bersifat bermain dan kreatif, dalam praktiknya masih banyak lembaga pendidikan yang lebih
berfokus pada pencapaian keterampilan akademik dasar. Akibatnya, aktivitas seni sering kali
ditempatkan sebagai kegiatan pelengkap yang tidak memiliki peran strategis dalam proses
pembelajaran.

Padahal berbagai penelitian dalam bidang pendidikan seni menunjukkan bahwa aktivitas seni
memiliki dampak positif terhadap perkembangan anak usia dini. Studi dalam bidang psikologi
perkembangan menunjukkan bahwa aktivitas musik dapat meningkatkan kemampuan memori,
perhatian, serta perkembangan bahasa anak. Aktivitas tari dan gerak juga terbukti dapat
meningkatkan koordinasi motorik serta kemampuan regulasi emosi. Selain itu, aktivitas seni
kelompok dapat membantu anak mengembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama, empati,
serta kemampuan komunikasi.

Dalam konteks pendidikan berbasis budaya, seni tradisional juga memiliki fungsi penting
dalam membangun identitas budaya anak sejak usia dini. Globalisasi dan perkembangan teknologi
informasi telah menciptakan arus pertukaran budaya yang sangat cepat, yang sering kali
menyebabkan terjadinya homogenisasi budaya. Banyak anak yang lebih familiar dengan budaya
populer global dibandingkan dengan tradisi budaya lokal yang sebenarnya merupakan bagian dari
identitas sosial mereka. Dalam situasi ini, pendidikan memiliki peran strategis dalam
memperkenalkan kembali nilai-nilai budaya lokal kepada generasi muda.

Integrasi seni tradisional dalam pendidikan anak usia dini dapat menjadi salah satu strategi
yang efektif untuk menjaga keberlanjutan budaya lokal sekaligus mendukung perkembangan anak
secara holistik. Melalui aktivitas seni tradisional, anak dapat belajar mengenai nilai-nilai sosial
seperti kerja sama, penghormatan terhadap orang lain, serta tanggung jawab terhadap komunitas.
Selain itu, seni tradisional juga memberikan pengalaman belajar yang kontekstual karena berkaitan
langsung dengan kehidupan sosial masyarakat.

Beberapa penelitian menyoroti pentingnya integrasi seni dalam pendidikan anak usia dini.
Aktivitas seni terbukti dapat meningkatkan kreativitas, kemampuan berpikir divergen, serta
keterampilan pemecahan masalah pada anak melalui proses eksplorasi dan ekspresi kreatif. Selain
itu, kegiatan seni berbasis budaya juga dapat meningkatkan keterlibatan anak dalam pembelajaran
serta membantu mereka memahami konsep secara lebih konkret dan kontekstual (Setiawan et al.,
2024; Ahmad et al., 2019; Sari et al., 2017).

Beberapa penelitian menunjukkan pentingnya integrasi seni dalam pendidikan anak usia dini.
Aktivitas seni terbukti dapat meningkatkan kreativitas, kemampuan berpikir divergen, serta
keterampilan pemecahan masalah pada anak melalui proses eksplorasi dan ekspresi kreatif. Selain
itu, kegiatan seni yang berbasis budaya juga dapat meningkatkan keterlibatan anak dalam proses
pembelajaran serta membantu mereka memahami konsep pembelajaran secara lebih konkret dan
kontekstual (Kusumawati et al., 2023; Muthmainah & Yahya, 2025; Mardiati et al., 2021). Namun
demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada peran seni secara umum dalam
pendidikan tanpa secara khusus mengkaji potensi seni tradisional sebagai media stimulasi
perkembangan holistik anak usia dini. Kajian yang secara sistematis menganalisis bagaimana seni
tradisional dapat diintegrasikan dalam pembelajaran serta bagaimana aktivitas tersebut dapat
menstimulasi berbagai aspek perkembangan anak masih relatif terbatas.

Kesenjangan penelitian ini menunjukkan perlunya kajian yang lebih mendalam mengenai
peran seni tradisional dalam pendidikan anak usia dini. Penelitian yang mengkaji hubungan antara
seni tradisional dan perkembangan anak dapat memberikan kontribusi penting dalam
pengembangan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan berbasis budaya. Selain itu,
kajian tersebut juga dapat membantu memperkuat posisi seni dalam kurikulum pendidikan anak
usia dini sebagai media pembelajaran yang mampu mendukung perkembangan anak secara
menyeluruh.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran seni
tradisional sebagai media stimulasi perkembangan holistik anak usia dini. Secara khusus, penelitian
ini berupaya mengidentifikasi bagaimana aktivitas seni tradisional dapat menstimulasi berbagai
aspek perkembangan anak, termasuk perkembangan kognitif, sosial-emosional, kreativitas, serta
keterampilan motorik. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji bagaimana seni
tradisional dapat diintegrasikan dalam desain pembelajaran pendidikan anak usia dini.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian
pendidikan anak usia dini berbasis budaya serta memberikan implikasi praktis bagi pendidik dalam
merancang pembelajaran yang lebih kreatif dan kontekstual. Dengan memanfaatkan seni tradisional
sebagai media pembelajaran, pendidikan anak usia dini tidak hanya dapat mendukung
perkembangan anak secara holistik, tetapi juga berkontribusi dalam menjaga dan mengembangkan
warisan budaya yang menjadi bagian penting dari identitas masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi literatur sistematis
untuk menganalisis peran seni tradisional sebagai media stimulasi perkembangan holistik anak usia
dini. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada eksplorasi konsep, teori, serta temuan
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan hubungan antara seni tradisional, pendidikan anak
usia dini, dan perkembangan anak secara holistik. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengkaji
secara mendalam berbagai perspektif akademik yang relevan guna merumuskan pemahaman
konseptual mengenai pemanfaatan seni tradisional dalam pembelajaran anak usia dini.

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai literatur akademik yang meliputi artikel
jurnal, buku ilmiah, prosiding konferensi, serta laporan penelitian yang berkaitan dengan
pendidikan. Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah seleksi
literatur, yaitu mengidentifikasi dan memilih sumber-sumber yang memiliki relevansi langsung
dengan topik penelitian serta memenuhi kriteria kualitas akademik. Tahap kedua adalah
pengkodean tematik, yaitu mengidentifikasi konsep-konsep utama yang berkaitan dengan peran seni
tradisional dalam stimulasi perkembangan anak usia dini. Tahap ketiga adalah sintesis konseptual,
yaitu mengintegrasikan berbagai temuan penelitian untuk mengidentifikasi pola hubungan antara
aktivitas seni tradisional dan berbagai dimensi perkembangan anak, seperti perkembangan kognitif,
sosial-emosional, kreativitas, serta keterampilan motorik.

Untuk meningkatkan keabsahan analisis, penelitian ini juga menggunakan triangulasi sumber
literatur, yaitu dengan membandingkan berbagai perspektif teoritis dari peneliti yang berbeda dalam
bidang pendidikan seni, psikologi perkembangan, dan pendidikan anak usia dini. Melalui
pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang komprehensif
mengenai potensi seni tradisional sebagai media pembelajaran yang mampu menstimulasi
perkembangan holistik anak usia dini serta memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan
praktik pendidikan yang lebih kontekstual dan berbasis budaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Seni Tradisional sebagai Media Stimulasi Perkembangan Kognitif dan Kreativitas Anak

Seni tradisional memiliki potensi yang sangat besar dalam mendukung perkembangan kognitif
anak usia dini karena aktivitas seni melibatkan berbagai proses mental seperti pengamatan,
pemahaman pola, imajinasi, serta kemampuan memecahkan masalah. Pada masa awal
perkembangan, anak belajar terutama melalui pengalaman langsung yang melibatkan berbagai
indera. Aktivitas yang melibatkan gerakan, suara, warna, dan bentuk membantu anak membangun
pemahaman tentang dunia di sekitarnya. Seni tradisional menyediakan pengalaman belajar yang
kaya karena menggabungkan berbagai unsur tersebut dalam satu kegiatan yang bersifat eksploratif
dan menyenangkan bagi anak.

Perkembangan kognitif pada anak usia dini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
berpikir logis, tetapi juga mencakup kemampuan untuk memahami simbol, mengembangkan
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imajinasi, serta membangun hubungan antara berbagai pengalaman yang mereka temui dalam
kehidupan sehari-hari. Seni tradisional seperti musik daerah, tari tradisional, permainan rakyat, serta
seni rupa berbasis motif budaya memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan
kemampuan tersebut secara alami. Ketika anak terlibat dalam aktivitas seni, mereka tidak hanya
mengikuti instruksi atau meniru gerakan yang diberikan oleh guru, tetapi juga belajar memahami
makna di balik aktivitas tersebut melalui proses eksplorasi dan pengalaman langsung.

Aktivitas seni tradisional sering kali melibatkan pola ritmis dan struktur gerakan tertentu yang
membantu anak mengembangkan kemampuan berpikir terstruktur. Misalnya, ketika anak belajar
mengikuti irama dalam lagu daerah atau musik tradisional, mereka belajar mengenali pola suara
dan ritme yang berulang. Pengalaman ini membantu anak mengembangkan kemampuan
mengidentifikasi pola, yang merupakan salah satu dasar penting dalam perkembangan kemampuan
kognitif. Pola ritme yang terdapat dalam musik tradisional juga membantu anak memahami
hubungan antara waktu, urutan, serta koordinasi antara suara dan gerakan tubuh.

Selain itu, seni tradisional memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan
kemampuan berpikir simbolik. Kemampuan berpikir simbolik merupakan kemampuan untuk
memahami bahwa suatu objek, gerakan, atau suara dapat mewakili makna tertentu. Dalam banyak
bentuk seni tradisional, terdapat simbol-simbol budaya yang mencerminkan nilai atau cerita tertentu
dalam masyarakat. Misalnya, gerakan dalam tari tradisional sering kali memiliki makna simbolik
yang berkaitan dengan alam, kehidupan sosial, atau nilai moral yang diwariskan dalam budaya
tersebut. Ketika anak diperkenalkan pada unsur-unsur simbolik tersebut, mereka mulai belajar
memahami bahwa sebuah gerakan atau bentuk visual dapat merepresentasikan makna yang lebih
luas.

Proses memahami simbol dan makna ini merupakan bagian penting dari perkembangan
kognitif karena membantu anak mengembangkan kemampuan representasi mental. Kemampuan ini
juga berkaitan erat dengan perkembangan bahasa dan literasi pada tahap perkembangan berikutnya.
Anak yang terbiasa memahami simbol melalui aktivitas seni akan lebih mudah mengembangkan
kemampuan membaca dan menulis karena mereka sudah memiliki pengalaman dalam
menghubungkan simbol dengan makna tertentu.

Selain aspek simbolik, seni tradisional juga memberikan ruang yang luas bagi perkembangan
kreativitas anak. Kreativitas pada anak usia dini berkembang melalui pengalaman yang
memungkinkan mereka bereksperimen dengan ide, bentuk, dan gerakan secara bebas. Aktivitas seni
tradisional seperti menggambar motif batik sederhana, membuat pola hiasan tradisional, atau
memainkan alat musik tradisional sederhana memberikan kesempatan bagi anak untuk
mengeksplorasi berbagai kemungkinan ekspresi artistik. Dalam proses ini, anak belajar bahwa tidak
ada satu cara yang benar dalam mengekspresikan ide atau perasaan mereka.

Lingkungan pembelajaran yang memanfaatkan seni tradisional juga memberikan kesempatan
bagi anak untuk mengembangkan pemikiran divergen. Pemikiran divergen merupakan kemampuan
untuk menghasilkan berbagai ide atau solusi dalam menghadapi suatu situasi. Misalnya, ketika anak
diminta untuk menggambar pola berdasarkan motif tradisional, setiap anak dapat menghasilkan
karya yang berbeda meskipun sumber inspirasi yang digunakan sama. Variasi tersebut
mencerminkan proses berpikir kreatif yang berkembang melalui pengalaman eksplorasi visual dan
sensorik.

Seni tradisional juga membantu anak mengembangkan kemampuan observasi yang lebih
tajam terhadap lingkungan sekitar. Banyak bentuk seni tradisional terinspirasi oleh unsur-unsur
alam seperti bentuk tumbuhan, hewan, serta fenomena alam lainnya. Ketika anak mempelajari motif
atau pola dalam seni tradisional, mereka belajar mengamati detail bentuk dan struktur yang terdapat
dalam lingkungan sekitar. Pengalaman ini membantu anak mengembangkan keterampilan
pengamatan yang merupakan bagian penting dari proses berpikir ilmiah.

Selain itu, aktivitas seni tradisional juga sering melibatkan proses pengulangan yang
membantu memperkuat kemampuan memori anak. Ketika anak mempelajari lagu daerah atau
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gerakan tari tertentu, mereka perlu mengingat urutan nada atau gerakan yang harus dilakukan.
Proses mengingat ini melatih kemampuan memori kerja yang penting dalam perkembangan kognitif
anak. Aktivitas yang melibatkan musik dan gerakan juga membantu memperkuat koneksi antara
berbagai bagian otak yang berperan dalam proses pembelajaran.

Pengalaman belajar melalui seni tradisional juga dapat membantu anak memahami konsep-
konsep abstrak melalui pengalaman yang lebih konkret. Misalnya, pola dalam motif tradisional
dapat digunakan untuk memperkenalkan konsep matematika sederhana seperti pengulangan,
kesamaan bentuk, serta simetri. Anak dapat memahami konsep-konsep tersebut melalui
pengamatan visual dan aktivitas menggambar atau menyusun pola. Pendekatan ini membuat
pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami karena anak belajar melalui pengalaman langsung
yang melibatkan aktivitas motorik dan visual.

Selain memberikan stimulasi kognitif, seni tradisional juga membantu menciptakan suasana
belajar yang mendorong rasa ingin tahu anak. Aktivitas seni yang bersifat eksploratif memberikan
kesempatan bagi anak untuk mencoba berbagai hal baru tanpa takut melakukan kesalahan.
Lingkungan belajar yang demikian membantu anak mengembangkan sikap terbuka terhadap
pengalaman baru serta meningkatkan motivasi untuk belajar.

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, penggunaan seni tradisional sebagai media
pembelajaran dapat memperkaya pengalaman belajar anak dengan menghubungkan aktivitas
kognitif dengan pengalaman budaya yang mereka kenal dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
aktivitas seni berbasis budaya, anak tidak hanya mempelajari bentuk, pola, atau ritme secara abstrak,
tetapi juga memahami bahwa unsur-unsur tersebut merupakan bagian dari budaya masyarakat
mereka. Hubungan antara pengalaman belajar dan kehidupan sosial budaya ini membuat proses
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna bagi anak (Fadilah et al., 2024; Rizkiyani &
Sari, 2022; Ariska & Naimah, 2020).

Keterlibatan anak dalam aktivitas seni tradisional juga membantu mereka mengembangkan
kepercayaan diri dalam mengekspresikan ide dan kreativitas mereka. Ketika anak merasa bahwa
karya atau gerakan yang mereka hasilkan dihargai dalam lingkungan belajar, mereka menjadi lebih
berani untuk mencoba ide-ide baru. Proses ini penting dalam membangun sikap kreatif yang akan
mendukung perkembangan intelektual anak pada tahap perkembangan berikutnya.

Lingkungan pembelajaran yang memanfaatkan seni tradisional memberikan kesempatan bagi
anak untuk belajar melalui berbagai pengalaman yang melibatkan pikiran, tubuh, dan emosi secara
bersamaan. Aktivitas yang menggabungkan unsur musik, gerakan, visual, dan cerita menciptakan
pengalaman belajar yang kaya dan multidimensional. Pengalaman ini membantu memperkuat
hubungan antara berbagai aspek perkembangan anak serta mendukung terbentuknya kemampuan
kognitif yang lebih kompleks.

Seni tradisional juga memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan pemahaman
yang lebih luas mengenai hubungan antara manusia dan budaya. Ketika anak belajar mengenai
berbagai bentuk seni tradisional, mereka mulai memahami bahwa setiap karya seni merupakan hasil
dari pengalaman dan nilai-nilai yang hidup dalam suatu masyarakat. Pemahaman ini membantu
anak mengembangkan kesadaran budaya serta memperluas perspektif mereka mengenai dunia di
sekitarnya.

Pengalaman belajar yang memanfaatkan seni tradisional memberikan kontribusi penting
dalam membangun fondasi perkembangan kognitif dan kreativitas anak. Aktivitas seni tidak hanya
memberikan pengalaman estetis, tetapi juga membantu anak mengembangkan kemampuan berpikir,
imajinasi, serta keterampilan observasi yang menjadi dasar bagi proses pembelajaran pada tahap
perkembangan selanjutnya. Lingkungan pendidikan yang mengintegrasikan seni tradisional dalam
pembelajaran menciptakan ruang bagi anak untuk belajar secara aktif, kreatif, dan bermakna melalui
pengalaman yang dekat dengan kehidupan sosial dan budaya mereka.
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2. Peran Seni Tradisional dalam Perkembangan Sosial dan Emosional Anak

Perkembangan sosial dan emosional merupakan aspek penting dalam pendidikan anak usia
dini karena berkaitan dengan kemampuan anak dalam memahami diri sendiri, mengelola emosi,
serta membangun hubungan dengan orang lain. Pada tahap perkembangan ini, anak mulai belajar
mengenali berbagai perasaan yang mereka alami serta memahami bagaimana berinteraksi dengan
lingkungan sosial di sekitarnya. Lingkungan pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman
sosial yang positif sangat berperan dalam membantu anak mengembangkan kemampuan tersebut.
Seni tradisional dapat menjadi salah satu media yang efektif untuk mendukung perkembangan sosial
dan emosional anak karena banyak aktivitas seni yang melibatkan interaksi, kerja sama, serta
ekspresi perasaan.

Aktivitas seni tradisional sering dilakukan secara kolektif sehingga memberikan ruang bagi
anak untuk belajar berinteraksi dengan teman sebaya. Kegiatan seperti menari bersama,
menyanyikan lagu daerah secara berkelompok, atau memainkan permainan rakyat memberikan
pengalaman sosial yang penting bagi anak. Melalui kegiatan tersebut, anak belajar menyesuaikan
perilaku mereka dengan orang lain, mengikuti aturan yang disepakati bersama, serta menghargai
peran setiap anggota kelompok dalam suatu aktivitas. Interaksi yang terjadi selama kegiatan seni
membantu anak memahami bahwa keberhasilan suatu aktivitas sering kali bergantung pada kerja
sama antara individu dalam kelompok.

Kegiatan seni tradisional juga memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi sosial. Dalam aktivitas kelompok, anak perlu berkomunikasi dengan
teman mereka untuk menyelaraskan gerakan, mengikuti irama, atau memahami aturan permainan
yang sedang dilakukan. Proses komunikasi ini membantu anak belajar menyampaikan ide,
mendengarkan pendapat orang lain, serta memahami berbagai bentuk ekspresi nonverbal yang
muncul dalam interaksi sosial. Kemampuan komunikasi ini menjadi dasar penting bagi
perkembangan hubungan sosial yang sehat pada tahap kehidupan berikutnya.

Selain interaksi sosial, seni tradisional juga memberikan ruang bagi anak untuk
mengekspresikan emosi mereka secara bebas. Anak usia dini sering mengalami berbagai emosi yang
intens seperti kegembiraan, rasa ingin tahu, kecemasan, atau bahkan frustrasi. Pada tahap
perkembangan ini, kemampuan bahasa anak masih berkembang sehingga mereka belum selalu
mampu mengungkapkan perasaan mereka secara verbal. Aktivitas seni seperti tari, musik, dan
dramatisasi cerita rakyat memberikan saluran ekspresi yang memungkinkan anak menyalurkan
perasaan mereka melalui gerakan tubuh, suara, atau permainan peran.

Ketika anak mengekspresikan emosi melalui aktivitas seni, mereka belajar mengenali perasaan
mereka sendiri serta memahami bahwa emosi merupakan bagian alami dari pengalaman manusia.
Proses ini membantu anak mengembangkan kesadaran emosional yang merupakan dasar penting
dalam kemampuan regulasi emosi. Anak yang memiliki kesempatan untuk mengekspresikan emosi
dalam lingkungan yang aman dan mendukung cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik
dalam mengelola perasaan mereka.

Seni tradisional juga membantu anak mengembangkan empati terhadap orang lain. Banyak
aktivitas seni yang melibatkan kerja sama kelompok dan membutuhkan perhatian terhadap perasaan
serta kebutuhan orang lain. Misalnya, dalam kegiatan tari berpasangan atau permainan tradisional
yang melibatkan beberapa peserta, anak perlu memperhatikan gerakan teman mereka agar aktivitas
dapat berjalan dengan lancar. Pengalaman ini membantu anak memahami bahwa tindakan mereka
dapat memengaruhi orang lain. Kesadaran ini menjadi dasar bagi perkembangan empati yang
penting dalam kehidupan sosial.

Cerita rakyat yang sering menjadi bagian dari seni tradisional juga memiliki peran penting
dalam pembelajaran sosial dan emosional anak. Cerita rakyat biasanya mengandung pesan moral
yang berkaitan dengan nilai-nilai sosial seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, serta
kepedulian terhadap orang lain. Ketika cerita tersebut disampaikan melalui kegiatan bercerita atau
dramatisasi, anak dapat memahami nilai-nilai tersebut melalui pengalaman yang lebih konkret dan
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menarik. Anak tidak hanya mendengar pesan moral dalam bentuk nasihat, tetapi juga melihat
bagaimana nilai-nilai tersebut diterapkan dalam alur cerita dan perilaku tokoh-tokoh yang mereka
perankan.

Aktivitas dramatisasi cerita rakyat memberikan kesempatan bagi anak untuk memahami
berbagai perspektif emosional yang berbeda. Ketika anak memainkan peran tertentu dalam sebuah
cerita, mereka belajar membayangkan bagaimana perasaan tokoh tersebut dalam situasi tertentu.
Proses ini membantu anak mengembangkan kemampuan perspektif sosial yang berkaitan dengan
pemahaman terhadap perasaan dan pengalaman orang lain. Pengalaman ini penting dalam
membentuk sikap empatik serta kemampuan membangun hubungan sosial yang positif.

Seni tradisional juga dapat membantu menciptakan suasana belajar yang mendukung
perkembangan emosional anak. Aktivitas seni sering kali menghadirkan pengalaman yang
menyenangkan dan memberikan kesempatan bagi anak untuk merasakan keberhasilan dalam
menyelesaikan suatu aktivitas. Ketika anak berhasil mengikuti gerakan tari atau menyanyikan lagu
dengan baik, mereka merasakan kepuasan dan kebanggaan terhadap kemampuan mereka.
Pengalaman positif ini membantu membangun rasa percaya diri yang penting dalam perkembangan
emosional anak.

Lingkungan pembelajaran yang memanfaatkan seni tradisional juga dapat membantu anak
merasa lebih nyaman dan aman dalam mengikuti proses belajar. Suasana yang penuh dengan
aktivitas kreatif dan ekspresif membuat anak merasa bebas untuk mengekspresikan diri tanpa rasa
takut akan penilaian negatif. Perasaan aman ini memungkinkan anak untuk lebih terbuka dalam
berinteraksi dengan teman sebaya serta lebih aktif dalam mengikuti berbagai kegiatan pembelajaran.

Selain itu, seni tradisional juga memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan
keterampilan mengelola konflik sosial. Dalam aktivitas kelompok, perbedaan pendapat atau
kesalahan dalam mengikuti aturan permainan dapat terjadi. Situasi ini memberikan kesempatan bagi
guru untuk membimbing anak dalam menyelesaikan konflik secara konstruktif. Anak belajar
memahami bahwa perbedaan pendapat merupakan hal yang wajar dan dapat diselesaikan melalui
komunikasi dan kerja sama.

Aktivitas seni tradisional juga membantu memperkuat hubungan antara anak dan guru.
Ketika guru terlibat secara aktif dalam kegiatan seni bersama anak, tercipta interaksi yang lebih dekat
dan hangat. Hubungan yang positif antara guru dan anak memberikan rasa aman emosional yang
penting bagi perkembangan psikologis anak. Anak yang merasa dihargai dan didukung oleh guru
cenderung lebih percaya diri dalam berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.

Penggunaan seni tradisional dalam pendidikan anak usia dini juga memperkaya pengalaman
sosial anak karena mereka diperkenalkan pada nilai-nilai budaya yang hidup dalam masyarakat.
Nilai-nilai seperti kebersamaan, saling menghormati, dan kerja sama sering kali tercermin dalam
berbagai bentuk seni tradisional. Ketika anak terlibat dalam aktivitas tersebut, mereka tidak hanya
belajar keterampilan artistik tetapi juga memahami pentingnya nilai-nilai sosial dalam kehidupan
bersama.

Keterlibatan anak dalam seni tradisional juga membantu memperkuat rasa memiliki terhadap
budaya mereka. Anak mulai memahami bahwa seni yang mereka pelajari merupakan bagian dari
warisan budaya masyarakat yang memiliki nilai penting. Pengalaman ini membantu anak
mengembangkan rasa bangga terhadap identitas budaya mereka serta memperkuat hubungan
emosional dengan komunitas tempat mereka tumbuh.

Pengalaman sosial dan emosional yang diperoleh melalui aktivitas seni tradisional
memberikan kontribusi penting dalam membentuk karakter anak sejak usia dini. Anak belajar
mengenai kerja sama, empati, tanggung jawab, serta kemampuan mengelola emosi melalui
pengalaman yang menyenangkan dan bermakna. Lingkungan pembelajaran yang mengintegrasikan
seni tradisional memberikan ruang bagi anak untuk mengembangkan keterampilan sosial dan
emosional secara alami melalui interaksi dengan teman sebaya dan lingkungan budaya di sekitarnya.
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Pengalaman sosial dan emosional yang diperoleh melalui aktivitas seni tradisional
memberikan kontribusi penting dalam pembentukan karakter anak sejak usia dini. Melalui kegiatan
seni dan permainan tradisional, anak belajar mengenai kerja sama, empati, tanggung jawab, serta
kemampuan mengelola emosi melalui pengalaman yang menyenangkan dan bermakna.
Lingkungan pembelajaran yang mengintegrasikan seni tradisional juga memberikan kesempatan
bagi anak untuk mengembangkan keterampilan sosial dan emosional secara alami melalui interaksi
dengan teman sebaya dan lingkungan budaya di sekitarnya (Mulyadiprana et al., 2017; Wulansari,
2017; Afriliani et al., 2023; Loita et al., 2023).

Pengalaman-pengalaman tersebut membantu membentuk fondasi perkembangan sosial dan
emosional yang kuat bagi anak. Aktivitas seni tradisional menghadirkan kesempatan bagi anak
untuk belajar memahami diri sendiri serta orang lain dalam konteks interaksi sosial yang positif.
Pembelajaran yang memanfaatkan seni tradisional menciptakan pengalaman pendidikan yang tidak
hanya berfokus pada perkembangan akademik, tetapi juga pada pembentukan kemampuan sosial
dan emosional yang menjadi dasar penting dalam kehidupan anak di masa depan.

3. Seni Tradisional sebagai Media Penguatan Perkembangan Motorik Anak

Perkembangan motorik merupakan salah satu aspek penting dalam pertumbuhan anak usia
dini karena berkaitan dengan kemampuan anak dalam mengendalikan gerakan tubuh serta
melakukan berbagai aktivitas fisik dalam kehidupan sehari-hari. Pada masa awal perkembangan,
anak mengalami peningkatan kemampuan koordinasi antara sistem saraf dan otot yang
memungkinkan mereka melakukan gerakan yang lebih terarah dan terkontrol. Aktivitas yang
melibatkan gerakan tubuh secara aktif memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan
ini. Seni tradisional menyediakan berbagai bentuk aktivitas yang melibatkan gerakan tubuh,
koordinasi tangan, serta eksplorasi fisik yang dapat membantu anak mengembangkan keterampilan
motorik secara optimal.

Banyak bentuk seni tradisional yang melibatkan gerakan tubuh secara menyeluruh sehingga
memberikan kesempatan bagi anak untuk melatih motorik kasar. Tari tradisional merupakan salah
satu contoh aktivitas yang memerlukan koordinasi antara berbagai bagian tubuh seperti tangan,
kaki, kepala, serta posisi tubuh secara keseluruhan. Ketika anak mengikuti gerakan tari tradisional,
mereka belajar mengendalikan keseimbangan tubuh, menyesuaikan gerakan dengan irama musik,
serta menjaga koordinasi antara bagian tubuh yang berbeda. Pengalaman ini membantu
meningkatkan kemampuan kontrol tubuh yang sangat penting dalam perkembangan motorik kasar.

Gerakan dalam tari tradisional sering memiliki pola yang terstruktur dan berulang. Anak perlu
memperhatikan urutan gerakan serta menyesuaikan tempo gerakan dengan irama musik yang
mengiringi tarian tersebut. Proses ini melibatkan koordinasi antara persepsi visual, pendengaran,
serta kontrol motorik yang dilakukan secara bersamaan. Aktivitas seperti ini membantu anak
meningkatkan kemampuan koordinasi tubuh secara keseluruhan serta memperkuat hubungan
antara sistem sensorik dan motorik dalam tubuh.

Selain meningkatkan koordinasi tubuh, aktivitas tari juga membantu anak mengembangkan
keseimbangan dan kelenturan. Banyak gerakan dalam tari tradisional yang melibatkan perubahan
posisi tubuh seperti melangkah, berputar, atau mengangkat tangan dengan pola tertentu. Gerakan-
gerakan tersebut membantu anak belajar mengontrol posisi tubuh mereka dalam ruang serta
menjaga stabilitas saat bergerak. Keseimbangan tubuh yang baik merupakan keterampilan penting
yang mendukung kemampuan anak dalam melakukan berbagai aktivitas fisik lainnya seperti berlari,
melompat, atau bermain.

Seni tradisional juga memberikan kontribusi terhadap perkembangan motorik halus anak
melalui berbagai kegiatan yang melibatkan koordinasi tangan dan jari. Kegiatan seni rupa
tradisional seperti menggambar motif budaya, membuat pola hiasan sederhana, atau menyusun
bahan kerajinan membantu anak melatih keterampilan motorik halus. Aktivitas ini melibatkan
gerakan tangan yang lebih kecil dan terkontrol sehingga membantu anak mengembangkan
koordinasi antara mata dan tangan.
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Koordinasi mata dan tangan merupakan keterampilan penting yang berhubungan dengan
berbagai aktivitas belajar pada tahap perkembangan berikutnya. Anak yang memiliki koordinasi
motorik halus yang baik akan lebih mudah dalam melakukan kegiatan seperti menulis,
menggambar, atau menggunakan berbagai alat belajar lainnya. Aktivitas seni yang melibatkan
pembuatan pola atau bentuk juga membantu anak mengembangkan ketelitian serta kemampuan
mengontrol tekanan dan arah gerakan tangan.

Selain kegiatan seni rupa, beberapa bentuk seni tradisional juga melibatkan penggunaan alat
musik sederhana yang dapat membantu mengembangkan keterampilan motorik anak. Ketika anak
memainkan alat musik tradisional seperti alat perkusi sederhana, mereka perlu menggerakkan
tangan secara terkoordinasi untuk menghasilkan bunyi yang sesuai dengan ritme musik. Aktivitas
ini membantu anak melatih koordinasi antara pendengaran dan gerakan tangan serta meningkatkan
kemampuan kontrol motorik yang lebih halus.

Permainan rakyat yang sering menjadi bagian dari tradisi budaya juga memiliki peran penting
dalam perkembangan motorik anak. Banyak permainan tradisional yang melibatkan aktivitas fisik
seperti berlari, melompat, menjaga keseimbangan, atau menggerakkan tubuh dengan berbagai pola
gerakan tertentu. Aktivitas tersebut memberikan kesempatan bagi anak untuk melatih kekuatan otot,
kelincahan, serta koordinasi tubuh secara keseluruhan.

Permainan tradisional juga membantu anak mengembangkan kesadaran terhadap ruang dan
posisi tubuh. Ketika anak bermain bersama teman-teman mereka, mereka perlu memperhatikan
jarak antara tubuh mereka dengan orang lain serta menyesuaikan gerakan agar tidak bertabrakan.
Kesadaran ruang ini membantu anak memahami hubungan antara tubuh mereka dan lingkungan
sekitar. Kemampuan ini sangat penting dalam mendukung perkembangan keterampilan motorik
yang lebih kompleks.

Aktivitas seni tradisional juga memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan
ketahanan fisik melalui kegiatan yang melibatkan gerakan berulang. Misalnya, ketika anak berlatih
mengikuti gerakan tari atau memainkan permainan rakyat dalam jangka waktu tertentu, tubuh
mereka mengalami latihan fisik yang membantu meningkatkan kekuatan otot dan stamina. Aktivitas
fisik yang dilakukan secara teratur membantu anak mengembangkan kondisi tubuh yang lebih sehat
dan aktif.

Lingkungan pembelajaran yang memanfaatkan seni tradisional menciptakan pengalaman fisik
yang lebih alami bagi anak. Anak tidak merasa bahwa mereka sedang melakukan latihan motorik
secara formal karena aktivitas tersebut dilakukan dalam bentuk permainan dan ekspresi seni.
Suasana yang menyenangkan membuat anak lebih termotivasi untuk bergerak dan berpartisipasi
dalam kegiatan tersebut. Pengalaman ini membantu membangun kebiasaan aktif yang penting bagi
kesehatan dan perkembangan fisik anak.

Selain memberikan manfaat fisik, aktivitas seni tradisional juga membantu anak
mengembangkan kesadaran terhadap tubuh mereka sendiri. Ketika anak terlibat dalam kegiatan
yang melibatkan gerakan tubuh, mereka mulai memahami bagaimana tubuh mereka bergerak serta
bagaimana mengontrol gerakan tersebut agar sesuai dengan aktivitas yang sedang dilakukan.
Kesadaran tubuh ini membantu anak mengembangkan keterampilan koordinasi yang lebih baik
serta meningkatkan kemampuan mereka dalam melakukan berbagai aktivitas fisik.

Pengalaman motorik yang diperoleh melalui aktivitas seni tradisional juga berkontribusi
terhadap perkembangan kepercayaan diri anak. Ketika anak berhasil mengikuti gerakan tari atau
menyelesaikan suatu aktivitas kerajinan, mereka merasakan kepuasan atas kemampuan yang
dimiliki. Pengalaman keberhasilan ini dapat meningkatkan rasa percaya diri serta mendorong anak
untuk lebih berani mencoba berbagai aktivitas fisik dan kreatif lainnya. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan anak dalam aktivitas kreatif dan praktik seni dapat memperkuat
rasa percaya diri melalui pengalaman langsung, ekspresi diri, dan pencapaian keterampilan yang
mereka peroleh (Wardhani & Ruslan, 2023; Pratiwi et al., 2024; Rahmawati et al., 2024). Dengan
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demikian, pengalaman motorik melalui seni tradisional dapat menjadi sarana penting dalam
mendukung perkembangan kepercayaan diri anak usia dini.

Kegiatan seni tradisional yang melibatkan gerakan tubuh juga membantu anak
mengembangkan ritme dan koordinasi antara gerakan dan musik. Ketika anak bergerak mengikuti
irama lagu atau alat musik tradisional, mereka belajar menyesuaikan tempo gerakan dengan pola
ritme yang didengar. Proses ini melibatkan koordinasi antara sistem pendengaran dan sistem
motorik dalam tubuh. Pengalaman tersebut membantu anak mengembangkan kemampuan
sinkronisasi gerakan yang penting dalam berbagai aktivitas fisik.

Selain itu, seni tradisional memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan
berbagai variasi gerakan tubuh yang berbeda. Variasi gerakan ini membantu anak memperluas
repertoar motorik mereka sehingga tubuh menjadi lebih fleksibel dan adaptif terhadap berbagai
aktivitas fisik. Anak yang terbiasa melakukan berbagai jenis gerakan memiliki kemampuan motorik
yang lebih baik dalam menghadapi tantangan fisik yang berbeda.

Lingkungan pendidikan yang mengintegrasikan seni tradisional dalam pembelajaran
memberikan pengalaman motorik yang kaya dan beragam bagi anak. Aktivitas yang melibatkan
gerakan tubuh, penggunaan tangan, serta koordinasi dengan musik atau alat bantu lainnya
menciptakan pengalaman belajar yang melibatkan seluruh tubuh. Pengalaman ini membantu
memperkuat perkembangan motorik kasar dan halus secara bersamaan.

Penggunaan seni tradisional sebagai media pembelajaran memberikan kontribusi penting
dalam mendukung perkembangan fisik anak usia dini. Aktivitas seni yang melibatkan gerakan tubuh
memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan keterampilan motorik melalui
pengalaman yang menyenangkan dan bermakna. Lingkungan pembelajaran yang memanfaatkan
kekayaan seni tradisional menciptakan ruang bagi anak untuk bergerak, bereksplorasi, serta
mengembangkan kemampuan fisik mereka secara alami melalui interaksi dengan budaya dan
lingkungan sosial di sekitarnya.

4, Integrasi Seni Tradisional dalam Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini

Integrasi seni tradisional dalam pembelajaran pendidikan anak usia dini merupakan
pendekatan yang dapat memperkaya pengalaman belajar anak melalui kegiatan yang bersifat kreatif,
kontekstual, dan bermakna. Pembelajaran pada tahap usia dini menekankan pentingnya
pengalaman langsung yang melibatkan aktivitas bermain, eksplorasi, serta interaksi sosial. Seni
tradisional menyediakan berbagai bentuk aktivitas yang mampu memenuhi Kkarakteristik
pembelajaran tersebut karena menggabungkan unsur gerakan, musik, cerita, serta ekspresi visual
dalam satu pengalaman belajar yang terpadu. Pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan seni
tradisional membantu menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan memberikan kesempatan
bagi anak untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki.

Pendidikan anak usia dini pada dasarnya tidak hanya berfokus pada pencapaian kemampuan
akademik, tetapi juga menekankan pengembangan berbagai aspek perkembangan anak secara
menyeluruh. Aktivitas seni tradisional dapat menjadi sarana yang efektif untuk menghubungkan
berbagai aspek perkembangan tersebut dalam satu kegiatan pembelajaran. Ketika anak terlibat
dalam kegiatan seni, mereka menggunakan tubuh, pikiran, dan emosi secara bersamaan.
Pengalaman belajar yang melibatkan berbagai dimensi perkembangan ini membantu anak
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap pengalaman yang mereka jalani.

Dalam konteks pembelajaran, guru memiliki peran penting dalam merancang aktivitas yang
memungkinkan seni tradisional menjadi bagian integral dari proses belajar. Integrasi seni tradisional
tidak hanya berarti memperkenalkan lagu daerah atau tarian tertentu, tetapi juga menciptakan
pengalaman belajar yang memanfaatkan unsur-unsur budaya sebagai media eksplorasi bagi anak.
Guru dapat merancang kegiatan yang menggabungkan cerita rakyat dengan aktivitas bermain peran,
kegiatan musik dengan gerakan tubuh, atau kegiatan seni rupa dengan eksplorasi motif budaya yang
terdapat di lingkungan sekitar.
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Pendekatan pembelajaran tematik yang sering digunakan dalam pendidikan anak usia dini
memberikan peluang yang luas untuk mengintegrasikan seni tradisional dalam berbagai kegiatan
belajar. Tema pembelajaran dapat dikaitkan dengan unsur budaya yang ada di masyarakat sehingga
aktivitas seni menjadi bagian alami dari proses pembelajaran. Misalnya, ketika tema pembelajaran
berkaitan dengan kehidupan masyarakat atau lingkungan sekitar, guru dapat memperkenalkan
permainan rakyat, lagu daerah, atau cerita tradisional yang berkaitan dengan tema tersebut.
Pengalaman ini membantu anak memahami hubungan antara pembelajaran di kelas dan kehidupan
sosial yang mereka temui dalam lingkungan sehari-hari.

Lingkungan belajar juga memiliki peran penting dalam mendukung integrasi seni tradisional
dalam pembelajaran. Ruang kelas yang menampilkan unsur budaya lokal dapat menciptakan
suasana belajar yang lebih kontekstual dan menarik bagi anak. Penggunaan dekorasi kelas yang
menampilkan motif tradisional, gambar alat musik daerah, atau karya seni yang terinspirasi dari
budaya lokal dapat membantu anak mengenal berbagai unsur budaya sejak dini. Lingkungan yang
kaya akan unsur visual dan budaya memberikan stimulus yang dapat memicu rasa ingin tahu anak
terhadap berbagai bentuk ekspresi seni.

Selain lingkungan kelas, penggunaan alat dan bahan pembelajaran yang berkaitan dengan seni
tradisional juga dapat memperkaya pengalaman belajar anak. Alat musik tradisional sederhana,
bahan kerajinan yang terinspirasi dari budaya lokal, serta kostum atau properti yang digunakan
dalam permainan peran dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret. Ketika anak
dapat melihat, menyentuh, dan menggunakan berbagai bahan tersebut dalam aktivitas belajar,
mereka memperoleh pengalaman sensorik yang lebih kuat dibandingkan dengan pembelajaran yang
hanya bersifat verbal.

Keterlibatan anak dalam aktivitas seni tradisional dapat mendorong pembelajaran yang
bersifat partisipatif. Dalam kegiatan seperti menari bersama, menyanyikan lagu daerah, atau
memainkan permainan tradisional, anak tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga
berperan sebagai pelaku aktif dalam proses belajar. Partisipasi langsung ini memungkinkan anak
mengalami proses belajar secara nyata melalui interaksi, kolaborasi, dan eksplorasi aktivitas budaya.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif anak dapat
meningkatkan motivasi belajar serta memperkuat pengalaman belajar yang diperoleh melalui
kegiatan yang bersifat kolaboratif dan kontekstual (Prameswari & Setiawan, 2023; Moettaqgien &
Mijiarto, 2024; Jannah, 2025).

Integrasi seni tradisional dalam pembelajaran juga membuka peluang untuk melibatkan
keluarga dan masyarakat dalam proses pendidikan anak. Seni tradisional merupakan bagian dari
kehidupan sosial masyarakat sehingga banyak anggota komunitas yang memiliki pengetahuan atau
keterampilan yang berkaitan dengan seni tersebut. Guru dapat mengundang orang tua atau tokoh
masyarakat yang memiliki pengalaman dalam seni tradisional untuk berbagi pengetahuan dengan
anak-anak di kelas. Interaksi ini memberikan pengalaman belajar yang lebih autentik bagi anak serta
memperkuat hubungan antara lembaga pendidikan dan komunitas.

Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pembelajaran juga membantu memperkaya
perspektif anak mengenai budaya yang mereka miliki. Anak dapat melihat bahwa seni tradisional
bukan hanya bagian dari kegiatan di sekolah, tetapi juga merupakan bagian dari kehidupan
masyarakat yang memiliki nilai penting. Pengalaman ini membantu anak memahami bahwa budaya
merupakan sesuatu yang hidup dan berkembang dalam kehidupan sehari-hari.

Penggunaan seni tradisional dalam pembelajaran juga memberikan kesempatan bagi anak
untuk mengembangkan sikap menghargai keberagaman budaya. Setiap daerah memiliki bentuk seni
tradisional yang berbeda dengan karakteristik yang unik. Ketika anak diperkenalkan pada berbagai
bentuk seni tersebut, mereka mulai memahami bahwa budaya dapat memiliki variasi yang beragam.
Pengalaman ini membantu anak mengembangkan sikap terbuka terhadap perbedaan serta
menghargai kekayaan budaya yang ada dalam masyarakat.
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Integrasi seni tradisional dalam pendidikan anak usia dini juga dapat membantu memperkuat
identitas budaya anak sejak dini. Anak yang diperkenalkan pada budaya lokal melalui aktivitas yang
menyenangkan cenderung memiliki hubungan emosional yang lebih kuat dengan budaya tersebut.
Pengalaman ini membantu anak mengembangkan rasa bangga terhadap identitas budaya yang
mereka miliki. Rasa kebanggaan ini menjadi fondasi penting dalam membangun kesadaran budaya
yang akan terus berkembang pada tahap kehidupan berikutnya.

Selain memberikan manfaat budaya, integrasi seni tradisional dalam pembelajaran juga
membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi anak. Aktivitas yang
berkaitan dengan budaya sering kali memiliki konteks yang dekat dengan kehidupan sehari-hari
anak. Ketika pembelajaran dikaitkan dengan pengalaman yang mereka kenal, anak lebih mudah
memahami konsep yang diperkenalkan dalam kegiatan belajar. Hubungan antara pengalaman
belajar dan kehidupan nyata membantu memperkuat pemahaman anak terhadap materi yang
dipelajari.

Pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan seni tradisional juga mendukung terciptanya
lingkungan belajar yang lebih kreatif. Aktivitas seni memberikan ruang bagi anak untuk
mengekspresikan ide, perasaan, serta imajinasi mereka secara bebas. Lingkungan yang mendukung
ekspresi kreatif membantu anak merasa lebih percaya diri dalam mengemukakan gagasan serta
mencoba berbagai bentuk aktivitas baru. Kepercayaan diri ini penting dalam mendukung
perkembangan intelektual dan sosial anak.

Proses integrasi seni tradisional dalam pembelajaran memerlukan kesiapan guru dalam
memahami nilai dan potensi yang terkandung dalam budaya lokal. Guru perlu memiliki
kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai bentuk seni tradisional yang relevan dengan
pembelajaran serta mengadaptasinya dalam kegiatan yang sesuai dengan tahap perkembangan anak.
Kreativitas guru dalam merancang aktivitas pembelajaran menjadi faktor penting dalam
memastikan bahwa seni tradisional dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai media pendidikan.

Pendidikan anak usia dini yang mengintegrasikan seni tradisional menciptakan pengalaman
belajar yang lebih kaya, kontekstual, dan relevan dengan kehidupan anak. Aktivitas seni yang
berakar pada budaya memberikan kesempatan bagi anak untuk belajar melalui pengalaman yang
melibatkan berbagai aspek perkembangan secara bersamaan. Lingkungan pembelajaran yang
demikian membantu membentuk generasi yang tidak hanya memiliki kemampuan kognitif yang
baik, tetapi juga memiliki kesadaran budaya dan kemampuan sosial yang kuat.

KESIMPULAN

Seni tradisional memiliki potensi yang besar sebagai media stimulasi perkembangan holistik
anak usia dini karena mampu menghadirkan pengalaman belajar yang melibatkan berbagai aspek
perkembangan secara bersamaan. Aktivitas seni seperti musik daerah, tari tradisional, permainan
rakyat, serta kegiatan seni rupa berbasis budaya memberikan kesempatan bagi anak untuk
mengeksplorasi pengalaman belajar yang melibatkan pikiran, tubuh, serta emosi. Pengalaman yang
bersifat multisensorik tersebut membantu anak mengembangkan kemampuan kognitif, kreativitas,
keterampilan sosial, serta koordinasi motorik melalui proses belajar yang alami dan menyenangkan.

Pemanfaatan seni tradisional dalam pembelajaran memberikan kontribusi penting dalam
perkembangan kognitif anak karena aktivitas seni mendorong proses berpikir kreatif, pengenalan
pola, serta kemampuan memahami simbol dan makna budaya. Anak memperoleh kesempatan
untuk mengembangkan imajinasi serta kemampuan observasi melalui kegiatan yang melibatkan
eksplorasi visual, gerakan, dan ritme musik. Pengalaman tersebut memperkaya proses berpikir anak
dan membantu membangun dasar kemampuan intelektual yang akan mendukung proses
pembelajaran pada tahap perkembangan berikutnya.

Selain aspek kognitif, seni tradisional juga memiliki peran penting dalam perkembangan sosial
dan emosional anak. Aktivitas seni yang dilakukan secara bersama-sama memberikan kesempatan
bagi anak untuk belajar berinteraksi, bekerja sama, serta memahami perasaan orang lain.
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Pengalaman ini membantu anak mengembangkan empati, kemampuan komunikasi, serta
keterampilan sosial yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas seni juga memberikan
ruang bagi anak untuk mengekspresikan emosi secara bebas sehingga membantu mereka memahami
dan mengelola perasaan yang mereka alami.

Seni tradisional juga mendukung perkembangan motorik anak melalui berbagai aktivitas yang
melibatkan gerakan tubuh serta koordinasi tangan dan mata. Kegiatan seperti menari, memainkan
alat musik tradisional, serta membuat karya seni membantu meningkatkan keterampilan motorik
kasar dan halus yang penting bagi perkembangan fisik anak. Aktivitas tersebut memberikan
pengalaman fisik yang menyenangkan sehingga anak terdorong untuk bergerak secara aktif dalam
proses belajar.

Integrasi seni tradisional dalam pembelajaran pendidikan anak usia dini memberikan peluang
untuk menciptakan pengalaman pendidikan yang lebih kontekstual dan bermakna. Pembelajaran
yang memanfaatkan unsur budaya lokal membantu anak memahami hubungan antara pendidikan
formal dan kehidupan sosial masyarakat. Pendekatan ini juga berkontribusi dalam memperkuat
identitas budaya anak serta menumbuhkan rasa penghargaan terhadap warisan budaya yang
dimiliki. Pendidikan yang mengintegrasikan seni tradisional dapat menjadi strategi yang efektif
dalam mendukung perkembangan anak secara menyeluruh sekaligus menjaga keberlanjutan budaya
dalam masyarakat.
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